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EFFECTIVENESS OF CONDITION BASED MAINTENANCE (CBM) ON 

EQUIPMENT RELIABILITY AT SOFITEL DISTRIBUTION SUBSTANCES SOFITEL 

FILTER 

 
CBM (Condition Based Maintenance) inspection is an inspection that involves tests, and 

measurements made based on certain characteristics related to the object of inspection. 

Inspections are performed to examine objects to ensure that they meet certain standards. 

The purpose of this CBM Inspection Maintenance is to maintain maintenance at the 

Distribution Substation so that it is in accordance with its technical age so as not to cause 

harm to PT. PLN PERSERO. 

It is necessary to ensure that equipment inspection or maintenance is very important for 

equipment or components located at the distribution substation to work optimally and in 

accordance with its technical age. 

 
Keyword : CBM Inspection, Distribution Substation. 

ABSTRAK 
Made Gede Satria Dwiatmara 

 

EFEKTIFITAS CBM (CONDITION BASED MAINTENANCE) TERHADAP 

KEHANDALAN PERALATAN PADA GARDU DISTRIBUSI SOFITEL 

PENYULANG SOFITEL 

Inspeksi CBM ( Condition Based Maintenance ) adalah pemeriksaan yang melibatkan tes, 

dan pengukuran yang dilakukan berdasarkan karakteristik tertentu yang sehubungan 

dengan objek inspeksi. Inspeksi dilakukan untuk memeriksa objek untuk memastikan 

bahwa objek memenuhi standar tertentu. 

Tujuan Perawatan Inspeksi CBM ini adalah untuk merawat perawatan yang berada di 

Gardu Distribusi agar sesuai dengan umur teknisnya agar tidak menimbulkan kerugian 

bagi PT. PLN PERSERO. 

Perlu dipastikan bahwa Inspeksi atau perawatan peralatan sangat penting bagi peralatan 

atau komponen-komponen yang berada pada Gardu Distribusi agar bekerja secara 

optimal dan sesuai dengan umur teknisnya. 

 

Kata Kunci : Inspeksi CBM, Gardu Distribusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Listrik sebagai sumber energy yang fleksibel telah menjadi kebutuhan utama untuk 

memenuhi segala kebutuhan energy dari masyarakat. Hampir semua aspek yang 

berhubungan dengan perekonomian dan perkembangan teknologi tidak dapat dipisahkan 

dengan masalah kelistrikan, sehingga kebutuhan akan listrik pada saat ini maupun yang 

akan datang akan terus meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan energi listrik maka 

dibangun Pusat Pembangkit Listrik, Gardu Induk (GI), saluran transmisi dan saluran 

distribusi sebagai media penyalur aliran daya listrik hingga sampai ke konsumen. Salah 

satu GI yang dibangun untuk melayani  kebutuhan  akan  energi listrik. 

Untuk menunjang proses penyaluran tenaga listrik, perlu dilakukan perawatan dan 

pemeliharaan pada peralatan yang ada pada Gardu Induk, Gardu Distribusi, Gardu 

Hubung. Pada hakekatnya pemeliharaan merupakan suatu pekerjaan yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan jaminan bahwa suatu system/peralatan akan berfungsi secara optimal, 

umur teknisnya meningkat dan aman baik bagi personil maupun bagi masyarakat umum. 

Perawatan dilakukan agar tidak terjadi gangguan pada peralatan yang berada pada 

Gardu Induk, Gardu Distribusi, Gardu Hubung, Inspeksi CBM (Condition Based 

Maintenance) Solusi untuk merawat Gardu Induk, Gardu Distribusi, Gardu Hubung, 

Inspeksi CBM (Condition Based Maintenance) merawat secara visual, kebersihan, 

menghindari dari gangguan binatang untuk berfungsi secara optimal, umur teknisnya 

meningkat, dan mengurangi terjadinya kerusakan yang bisa merugikan bagi PLN untuk 

mengganti alat-alat yang rusak yang disebabkan karena binatang, kotor, atau yang 

lainnya. 

Oleh Karena Itu, Berdasarkan Latar Belakang diatas maka dipilih Judul “Efektifitas 

CBM (Condition Based Maintenance) Terhadap Kehandalan Kehandalan Peralatan Pada 

Gardu Distribusi Sofitel Penyulang Sofitel”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan menjadi pembahasan pada penulisan tugas akhir ini berupa : 

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan pemeliharaan di Gardu Distribusi Sofitel ? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan inspeksi yang akurat di Gardu Distribusi Sofitel ? 

3. Bagaimana kehandalan peralatan di Gardu Distribusi Sofitel setelah di inspeksi ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Di dalam penulisan tugas akhir ini,penulis membatasi permasalahan pada : 

1. Hanya membahas tentang tahapan pelaksanaan pemeliharaan. 

2. Hanya membahas proses dari pelaksanaan inspeksi di Gardu Distribusi Sofitel. 

3. Hanya membahas kehandalan peralatan di Gardu Distribusi sofitel setelah di inspeksi. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini berupa : 

1. Untuk mengetahui tahapan pelaksanaan pemeliharaan yang baik dan benar di Gardu 

Distribusi Sofitel. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan inspeksi yang akurat. 

3. Untuk mengetahui kehandalan peralatan di Gardu Distribusi setelah di inspeksi. 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui seperti apa dan bagaimana persiapan pemeliharaan CBM 

(Condition Based Maintenance). 

2. Dapat mengetahui perlengkapan dan peralatan yang di gunakan dalam pemeliharaan 

CBM (Condition Based Maintenance). 

 
1.6 Sistematik Penulis 

1. Sistematika penulisan tugas akhir dengan judul “Pemeliharaan Pemutus Tenaga 

(PMT) Sisi 20 KV Gardu Induk Pesanggaran Penyulang Serangan” dibagi menjadi 

beberapa susunan bab yaitu : 

2. BAB I : Memuat tentang Pendahuluan tugas akhir yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan tugas 

akhir. 

3. BAB II : Memuat tentang Landasan Teori yang meliputi berbagai teori-teori sebagai 

penunjang dan pendukung dalam penyusunan tugas akhir 

4. BAB III : Memuat tentang Metodologi dan langkah-langkah penelitian yang 

digunakan dalam tugas akhir ini. 

5. BAB IV : Memuat tentang Analisis nilai hasil uji dan Pembahasan mengenai lan gkah- 

langkah pemeliharaan Pemutus Tenaga (PMT) 
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6. BAB V : Memuat tentang Penutup yang berisi kesimpulan dari Analisis hasil uji dan 

Pembahasan mengenai langkah-langkah pemeliharaan Pemutus Tenaga (PMT), serta 

memuat saran-saran tentang pengembangan lebih lanjut tugas akhir ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah penulis lakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tahapan pelaksanaan pemeliharaan sesuai SOP, proses pelaksanaan menyiapkan 

peralataan inspeksi Peralatan Kubikel 20kV dan perlengkapan SCADA Gardu 

Hubung dan Gardu Distribusi, Perjalanan ke Lokasi Inspeksi menggunakan 

kendaraan roda empat, Melakukan pengecekan seluruh peralatan 20kV, SCADA 

dan peripheral Gardu Hubung dan Gardu Distribusi, Melakukan Pengukuran 

Peralatan kubikel 20kV, Perlengkapan SCADA dan peripheral, dan Baterai 48vDC, 

Mengumpulkan alat kerja dan tempatkan pada tempatnya, kembali ke kantor PLN 

UP2D Bali/ selesai. Potensi bahayanya kejatuhan Peralatan saat bekerja, Kecelakaan 

Lalulintas saat menuju ke Gardu Distribusi atau Gardu Hubung, Menghirup debu, 

Iritasi kulit, Terbentur kubikel, Terjepit Peralatan, Tersengat Listrik, Terbentur 

Kubikel, Terjepit Peralatan. Tindakan pengendalian memastikan pemegangan 

peralatan masih baik, menggunakan sepatu safety dan sarung tangan, menggunakan 

alat bantu angkat atau mengangkat dengan tambahan personil untuk peralatan yang 

memiliki berat diatas 18kg, mengecek kondisi kendaraan, dalam kondisi baik, 

memastikan driver memiliki surat izin yang masih berlaku dalam kondisi sehat 

memperhatikan rambu-rambu lalulintas saat berkendara, pastikan area bekerja 

aman, menggunakan masker debu, dan memakai sepatu safety, melakukan 

pengukuran dan pengujian, dengan benar, sesuai dengan buku manual penggunaan 

peralatan, menggunakan APD lengkap, memastikan pemegangan peralatan dengan 

baik. 

2. Proses pelaksanaan Inspeksi yang akurat melakukan Doa bersama sebelum memulai 

pekerjaan agar dalam melaksakan pekerjaan atau pemeliharaan diberikan 

keselamatan, dan dilanjutkan dengan pembagian pekerjaan dengan masing-masing 

personil. Melakukan pengukuran nlai pentanahan dan arus bocor pentanahan, 

Pemeriksaan secara visual seperti mencium bau-bauan dari kubikel, RTU (Remote, 

Terminal Unit), Rectifier dan disekitarnya, begitu juga pemeriksaan secara visual 

secara mendengar bunyi-bunyian di kubikel, RTU (Remote Terminal Unit), 



Politeknik Negeri Bali 
 

V-1 

Rectifier dan sekitarnya. Pemeriksaan secara visual di sekitar Kubikel, jika tidak ada 

bau-bauan atau bunyi-bunyian yang mencurigakan di kubikel maka isi form dengan 

melingkar TA atau yang artinya ( Tidak Ada ), dan dilanjutkan dengan melihat 

indikator open/close pada kubikel jika posisi indikator close yang artinya normal 

dan melingkar n yang artinya normal pada form. Membersihkan semua peralatan 

mulai dari Kubikel menggunakan kuas dan lap majun untuk membersihkan debu 

dan kotoran yang menempel pada Kubikel dan di lakukan juga pada RTU ( Remote 

Terminal Unit ), dan Rectifier dengan membersihkan bagian-bagian kompoen 

dengan menggunakan kuas dan membersihkan bagian luar dengan menggunakan 

lap majun, pastikan tidak ada binatang seperti cicak, semut, kecoa di dalam RTU ( 

Remote Terminal Unit ) dan Rectifier agar tidak terjadi hal yang tidak di inginkan, 

di lanjutkan dengan membersihkan seluruh bagian ruangan Gardu Distribusi agar 

tidak berdebu dan kotor. 

5.2 Saran 

Untuk menekan Gardu Distribusi terhindar menjadi sarang binatang seperti cicak, tawon, 

laba-laba, tikus disarankan untuk melakukan kegiatan Inspeksi CBM ( Condition Based 

Maintenance ) yang terjadwal dan menutup rapat sekitar bangunan Gardu Distribusi 

dengan rapat yang ada celah – celah untuk kemungkinan ada binatang yang masuk ke 

dalam Gardu Distribusi. 
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